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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada temuan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan 

penelitian ini adalah, hipotesis pertama ditolak, yaitu strategi diversifikasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, yang menunjukkan tingkat tinggi 

rendahnya diversifikasi yang dilakukan oleh perusahaan tidak mempengaruhi 

kinerja perusahaan. Hal ini karena perusahaan yang melakukan perluasan usaha 

membutuhkan sumber daya dan penanganan yang baik, sehingga jika penanganan 

diversifikasi belum baik, maka belum tentu mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Temuan hasil penelitian dan pembahasan adalah hipotesis kedua ditolak, 

yaitu kompensasi direksi juga tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, 

yang menunjukkan tingkat tinggi rendahnya kompensasi untuk direksi tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan. Hal ini karena direksi tidak memandang 

kompensasi untuk mengelola kinerja perusahaan, sehingga kompensasi direksi 

belum dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Sesuai hasil penelitian dan pembahasan bahwa hipotesis ketiga ditolak, 

yaitu dewan komisaris memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, 

yang menunjukkan semakin banyak jumlah dewan komisaris dapat menyebabkan 

kinerja perusahaan semakin rendah. Hal ini karena jumlah dewan komisaris yang 

banyak menyebabkan pengambilan keputusan menjadi lamban, sehingga peluang-

peluang bisnis yang ada tidak dapat dimanfaatkan dengan baik. Hal ini yang dapat 

membuat kinerja perusahaan menurun. 

 

 

5.2. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang menghambat penelitian adalah: 

1. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya tiga, 

yaitu strategi diversifikasi, kompensasi direksi, dan dewan komisaris 
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sehingga masih belum dapat memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

2. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2017 dengan kriteria sampel, sehingga tidak 

dapat menggeneralisasi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.   

3. Peneliti hanya menggunakan 4 tahun periode penelitian, sehingga tidak dapat 

melihat kecenderungan strategi diversifikasi untuk kinerja perusahaan. 

 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatan penelitian, maka saran yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen yang baru, 

seperti menggunakan variabel moderasi atau variabel intervening sehingga 

dapat memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian yang berbeda 

selain perusahaan manufaktur supaya hasil yang diberikan dapat bervariasi. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian sehingga dapat 

melihat kecenderungan strategi diversifikasi terhadap kinerja perusahaan. 
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